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1.1. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran.
Sedangkan kegiatan pembelajaran mengarah pada proses pencapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu masalah pokok dalam proses pembelajaran pada
pendidikan formal adalah masih rendahnya hasil belajar siswa atau daya serap
siswa dalam pelajaran tertentu. Rendahnya hasil belajar siswa dimungkinkan
dipengaruhi oleh faktor siswa maupun faktor guru. Faktor guru, dinyatakan bahwa
guru sebagai tenaga pengajar di sekolah yang terlibat secara langsung dalam
upaya mencerdaskan siswa baik di bidang ilmu pengetahuan maupun dalam
penguasaan sikap dan ketrampilan. Sedangkan siswa itu sendiri merupakan pelaku
dalam pembelajaran yang memiliki motivasi (dorong) baik dari dalam diri
maupun dari luar yang ikut mempengaruhi dalam penguasaan materi

pembelajaran.

Peranan guru disamping sebagai pendidik dalam pembentukan kepribadian siswa
yang baik, juga sebagai pengajar dan fasilitator di kelas dalam penguasaan ilmu
pengetahuan tertentu. Sehingga guru merupakan motivator sekaligus fasilitator
siswa dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai pengajar

guru harus pandai menciptakan suasana pembelajaran yang afektif dan kondusif,



sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal. Guru yang
baik adalah guru yang selalu memperhatikan kekurangan dan kelemahan dalam
pembelajaran, yang merupakan penghambat bagi siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Sehingga guru perlu berupaya dalam memperbaiki berbagai aspek
yang berkenaan dengan proses pembelajaran, misalnya strategi guru, metode
guru, pendekatan guru, alat, maupun tehnik yang digunakan guru dalam

penyampaian materi pelajaran.

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal maka perlu adanya
pembaharuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini adalah sebagai upaya
dalam mengatasi masalah- masalah yang dialami guru dalam proses pembelajaran,
seperti yang dialami oleh peneliti sebagai guru di SMP N 2 sekampung. Selama ini
pembelajaran IPS di SMPN 2 Sekampung masih memperoleh hasil yang kurang
maksimal, terutama hasil belajar siswa. Ini terlihat pada keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pelajaran. Hasil belajar siswa di SMP N 2 sekampung masih
mayoritas di bawah KKM vyang telah ditentukan sekolah. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti selama mengajar di SMP N 2 Sekampung, bahwa di samping
hasil belajar siswa yang masih kurang maksimal, juga terlihat bahwa siswa kurang

serius dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh proses pembelajaran yang selama ini masih
berpusat pada guru (teacher centered) artinya guru sebagai pusat sumber belajar.

Pada pembelajaran guru sering mendominasi kelas, siswa hanya menerima saja apa-



apa yang disampaikan oleh guru, begitupun aktivitas siswa untuk menyampaikan
pendapat atau gagasan sangat kurang, siswa terlihat pasif dalam belajar, sehingga
pembelajaran yang dialami oleh siswa kurang memberikan makna bagi siswa, sebab
kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Materi pembelajaran lebih pada
penguasaan konsep-konsep bukan kompetensi, siswa jarang menganalisa materi
secara mendalam tentang suatu konsep dan jarang untuk menggunakan penalaran
logis yang lebih tinggi seperti kemampuan membuktikan atau memperlihatkan suatu

konsep.

Salah satu dampak dari pembelajaran konvenswional ini adalah rendahnya motivasi
belajar siswa, hal tersebut terlihat banyak siswa malas belajar, banyak mengantuk di
kelas, kurangnya kemauan bertanya, kurangnya semangat belajar, kurang minat
membaca, rendahnya respon menjawab pertanyaan, penyelesaian tugas latihan dan
pekerjaan rumah tidak tepat waktu, dalam proses pembelajaran siswa kurang
berinteraksi dengan baik sebagai contohnya kurang memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru, sering membuat keributan dengan mengajak teman untuk
berbicara. Ini semua merupakan faktor dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun faktor
dari luar diri siswa (ektrinsik) yang merupakan penggerak (motivasi) yang sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.

Pada rendahnya motivasi belajar siswa ini, dimungkinkan juga sebagai salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa yang selama ini dirasakan oleh peneliti. Hal

terlihat dari hasil ulangan harian kelas V11l pada tabel berikut ini.



Tabel. 1.1. Nilai ulangan harian kelas VI11.4

No Nilai F % Katagori
1 Kurang dari 65 24 68,57 Rendah
2 65 - 75 7 20,00 Sedang
3 Lebih dari 75 4 11,42 Tinggi

Jumlah 35 100

Sumber: Daftar nilai guru IPS Terpadu

Data di atas, dinyatakan siswa yang mencapai tingkat KKM yang telah ditentukan
oleh sekolah untuk bidang studi IPS yaitu 65 hanya 11 siswa yang mencapai tingkat
KKM atau hanya mencapai 31,42 % dan siswa yang tidak mencapai tingkat KKM

adalah 24 siswa dari jumlah seluruh siswa kelas V111.4 atau mencapai 68,57 %.

Berdasarkan uraian data di atas maka peneliti ingin berupaya memperbaiki sistem
pembelajaran yang selama ini dilakukan di SMP N2 Sekampung. Peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
mengkaitkan dan menerapkannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat. Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar,
manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan kondisi
ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya

nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan dirinya sendiri yang



memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan

berusaha untuk menggapainya

Pada kurikulum KTSP selain dituntut adanya pembaharuan dalam proses
pembelajaran, guru perlu juga memperhatikan ruang lingkup dan tujuan mata
pelajaran. Pada penelitian ini mata pelajaran yang akan dikaji adalah mata pelajaran
IPS. Adapun ruang lingkup mata pelajaran IPS di SMP berdasarkan kurikulum KTSP
(2006: 97) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (a) manusia, tempat, dan
lingkungan, (b) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (c) sistem sosial dan budaya,
(d) prilaku ekonomi dan kesejahteraan. Selain ruang lingkup, mata pelajaran IPS di
SMP juga memiliki tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum KTSP (2006: 98)

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya.

2. memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial.

3. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4. memiliki kemampuan untuk berkomunikasi bekerja sama dan berkompetisi

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.



Peneliti memiliki keyakinan bahwa, tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai
hanya dengan melalui pembelajaran kontekstual, karena dengan pembelajaran
kontektual, siswa akan mampu merekontruksi ilmu pengetahuan secara mandiri dari
pengalamannya sendiri. Peneliti berharap, bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual ini, akan mampu memotivasi belajar siswa, sehingga
dimungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada masa mendatang pada

mata pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 2 Sekampung.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas,
terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran di SMPN 2 Sekampung yang

teridentifikasi sebagai berikut:

1.2.1. Belum adanya perubahan dalam paradigma pembelajaran yang bersifat
teacher centre ke student centre

1.2.2. Rendahnya kreatifitas guru

1.2.3. Pembelajaran selama ini belum memanfaatkan media

1.2.4. Rendahnya motivasi belajar siswa.

1.2.5. Rendahnya hasil belajar siswa

1.2.6. Rendahnya aktivitas belajar siswa



1.3. Fokus Masalah

Mengingat luasnya permasalahan seperti tersebut di atas, maka peneliti membatasi
kajian ini hanya pada pembelajaran yang menggunakan model kontektual sebagai
tindakan, sedangkan motivasi belajar dan hasil belajar sebagai obyek yang dikenakan

tindakan.

1.4 Perumusan Masalah.

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka masalah

penelitiaan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.4.1. Apakah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMPN 2 Sekampung tahun

pelajaran 2010/ 2011

1.4.2. Apakah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP N 2 Sekampung tahun

pelajaran 2010/ 2011

1.4.3. Bagaimana pembelajaran kontekstual yang dapat meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP N 2

Sekampung tahun pelajaran 2010/ 2011



1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

1.5.1. Untuk mengetahui efektivitas model  pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII
SMPN 2 Sekampung tahun pelajaran 2010/ 2011

1.5.2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP N
2 Sekampung tahun pelajaran 2010/ 2011

1.5.3. Untuk mengetahui pembelajaran kontekstual yang tepat dalam meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII

SMP N 2 Sekampung tahun pelajaran 2010/ 2011

1.6. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk kepentingan teoritis maupun

praktis bagi guru, siswa dan sekolah yang bergerak dalam bidang pendidikan.

1.6.1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bagi guru dalam rangka
memperbaiki pembelajaran dengan model kontekstual pada guru IPS dengan
lebih mengoptimalkan pembelajaran yang mampu memotivasi belajar siswa
serta memperhatikan tingkat kemampuan siswa dan tingkat perkembangan

siswa.



1.6.2. Bagi siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan Motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPS sehingga mampu

meningkatkan Hasil belajar.

1.6.3. Bagi Sekolah.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa yang diikuti dengan adanya
perubahana paradigma model pembelajaran yaitu kontekstual. Jika
pembelajaran kontekstual baik, prestasi siswa menjadi baik, sehingga

diharapkan untuk meningkatkan citra sekolah.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi.

1.7.1. Ruang lingkup ilmu vyaitu IPS, adalah suatu program pendidikan yang
merupakan fusi dan penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora
serta kegiatan dasar manusia, pokok persoalannya manusia dan lingkungan sosialnya,
bahan pembelajarannya diambil dari berbagai ilmu sosial seperti giografi, sejarah,
ekonomi, sosiologi yang diorganisasikan secara terpadu (integrated), disajikan secara
ilmiah dan psykologis untuk tujuan pendidikan. Penelitian ini memfokuskan pada

Standar Kompetensi (SK), (4) Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat.



1.7.2. Ruang lingkup penelitian yaitu.

a. Peningkatan motivasi belajar adalah meningkatnya keseluruhan daya
penggerak yang ada di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin
kelangsungan dan memberi arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan
tujuan yang ada dapat tercapai.

b. Peningkatan hasil belajar adalah meningkatnya taraf keberhasilan murid
dalam mempelajari materi pelajaran IPS di sekolah yang dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran .

c. Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam

kehidupan mereka.

1.7.3. Subyek penelitian adalah siswa kelas V11l SMP

1.7.4. Ruang lingkup tempat penelitian adalah di SMPN 2 Sekampung Kabupaten

Lampung Timur.
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